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Abstract. Competition in the manufacturing industry will encourage companies to make continuous improvements
on the production floor, to maintain machine performance in order to minimize the breakdown value that occurs.
As in the production process at PT XYZ felt a decrease in the performance of the lathe, the lathe that operated for
5 working hours sometimes, in the middle of the production process experienced downtime to breakdowns, as is
known from February 24, 2024 to February 27, 2024, obstacles were faced during the production process where
the machine experienced obstacles until it stopped completely and repeated for 3 consecutive days. Initial
measurements have been made using Overall Equipment Effectivenes and Six Big Losses, which gave the result
that the Availability value of the lathe reached 88.97%, the performance value was known to be at a percentage
of 98.07%, while for Quality is at a percentage of 93.81%, and it is also known that the results of the Six Big
Losses Analysis show that the factors that affect engine effectiveness are reduced speed losses, defect losses and
breakdown losses. Therefore, improvements were made using the Total Productive Maintenance pillar, namely
Autonomous Maintenance, which was developed using the 5S method which resulted in an increase in the
availability value to 90.36%, performance to 87.57% and Quality to 99.02%..
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Abstrak. Adanya persaingan pada industri manufaktur, akan mendorong perusahaan untuk melakukan
peningkatan secara berkelanjutan pada lantai produksi, untuk menjaga performa mesin agar dapat meminimalkan
nilai breakdown yang terjadi. Seperti dalam proses produksi di PT XYZ merasakan penurunan pada kinerja mesin
bubut, mesin bubut yang beroperasi selama 5 jam kerja kadang kala, di tengah proses produksinya mengalami
downtime hingga breakdown, seperti diketahui pada tanggal 24 Februari 2024 hingga 27 Februari 2024, kendala
dihadapi saat proses produksi dimana mesin mengalami hambatan hingga berhenti total dan terulang selama 3
hari berturut. Pengukuran awal telah dilakukan menggunakan Overall Equipment Effectivenes dan Six Big Losses,
yang memberikan hasil bahwa nilai Availability yang dimiliki mesin bubut mencapai 88,97%, nilai performance
diketahui berada pada presentase 98,07%, sedangkan untuk Quality berada pada prsentase sebesar 93,81%, dan
diketahui pula hasil Analisa Six Big Losses menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi efektivitas mesin
adalah reduced speed losses, defect losses dan breakdown losses. Maka dilakukanlah perbaikan menggunakan
pilar Total Productive Maintenance yaitu Autonomous Maintenance, yang dikembangkan menggunakan metode
5S yang memberikan hasil peningkatan pada nilai availability menjadi 90,36%, performance 87,57% dan Quality
menjadi 99,02%.

Kata kunci: OEE, TPM, Autonomous Maintenance.

LATAR BELAKANG

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan penting untuk dilakukan adalah
adanya perawatan mesin dan perawatan fasilitas produksi. Seperti PT XYZ yang mengalami
kendala dirasakannya penurunan pada kinerja mesin bubut, mesin bubut yang beroperasi
selama 5 jam kerja kadang kala, di tengah proses produksinya mengalami downtime hingga
breakdown yang mengakibatkan mesin tidak dapat beroperasi dalam kurun waktu jam hingga
hari. Diketahui pada tanggal 24 Februari 2024 hingga 27 Februari 2024, kendala dihadapi saat

proses produksi dimana operator yang terkadang kebingungan mencari tools, dan penurunan
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kinerja mesin hingga berhenti total, sehingga target produksi harian tidak tercapai yang
seharusnya dapat memproduksi minimal 25 produk, pada tanggal 24 hingga 27 februari hanya
berkisar antara 19 sampai 23 produk saja. Pada penelitian sebelumnya yang dimulai pada
periode bulan Februari hingga Maret diketahui bahwa nilai availability mesin bubut berada
pada nilai 88,97%, nilai performance 98,07% dan nilai quality adalah 93%, nilai -nilai di atas
diketahui belum mencapai pemenuhan standar nilai efektivitas kinerja mesin. Sedangkan untuk
nilai losses yang menjadi penyebab hal di atas adalah breakdown dengan presentase losses
sebesar 11,03% dan process defect sebesar 34,92% yang diidentifikasi menjadi faktor
penyebab bahwa nilai kinerja mesin bubut belum dapat mencapai standar penilaian yang
ditetapkan oleh Japanese Institute of Plant Maintenance.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan nilai produktivitas dari mesin bubut, diperlukan
suatu metode untuk mengukur efektivitas dari mesin produksi. Salah satu metode pengukuran
kinerja dan efektivitas mesin yang diterapkan adalah Overall Equipment Effectiveness (OEE).
Selain itu, fokus utama perbaikan pun turut diperlukan guna memelihara mesin dan komponen
yang ada didalamnya. Maka dipilih tahapan Autonomous Maintenance, sebagai upaya atau
usulan perawatan yang akan diimplementasikan dan dikembangkan menggunakan prinsip 5S
guna mengatasi permasalahan peletakan tools dan kerapihan area kerja.. Seperti penelitian
terdahulu yang sudah dilakukan oleh (Baety et al., 2019) dengan menerapkan pendekatan Total
Productive Maintenance (TPM) diketahui bahwa memberikan perubahan yang baik pada
persahaan berupa peningkatan produkivitas mesin produksi yang terukur dengan OEE.

KAJIAN TEORITIS

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kajian teoritis untuk mengembangkan perbaikan
danmelakukan perhitungan nilai efektivitas mesin bubut, seperti Total Productive Maintenance
(TPM) yang merupakan prinsip perawatan mesin yang mengikutsertakan keseluruhan
organisasi yang ada diperusaan tersebut, dimana TPM akan menjadi pendekatan yang inovatif
karena perawatan dilakukan secara mandiri oleh operator mesin (Prabowo et al., 2018).
Kemudian penerapan Autonomous Maintenance (AM) digunakan sebagai bentuk
implementasi pilar kedua TPM, dimana AM merupakan cara perawatan mesin yang
melibatkan operator produksi guna meningkatkan keterampilan dan menumbuhkan tanggung
jawab pada mesin yang dioperasikan (Borris, 2006). AM dapat digunakan untuk
memvisualisasikan bagaimana nilai ketersediaan peralatan dapat dikontrol dan bagaimana
perawatan pencegahan dapat dilakukan dengan lebih baik dengan merancang jadwal

pemeliharaan yang terintegrasi (Ahmad et al., 2019). Kemudian prinsip 5S turut digunakan,
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Dimana dalam bahasa Jepang, 5S adalah Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke, yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 5R, yang berarti ringkas, rapi, resik, rawat,
dan rajin. Tujuannya adalah untuk mengurangi semua jenis pemborosan, seperti material,
waktu, mesin, ruang, pekerja, dan uang. (Zajuli, 2015).

Pada pengukuran nilai sendiri, dipilih metode overall equipment Effectiveness (OEE)
yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan performa mesin atau proses produksi. Dengan
menghitung OEE, maka dapat diketahui 3 komponen penting yang mempengaruhi efektivitas
mesin (Borris, 2006). Adapun beberapa hal yang mempengaruhi pengukuran OEE seperti
Availability Ratio, yang merupakan rasio yang menyatakan waktu ketersediaan mesin untuk

melakukan kegiatan produksi yang dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

o Loading time — Downtime
Availability = Loading Time x 100% (D

Selain itu, terdapat Performance Ratio, merupakan rasio yang dapat mengidentifikasi
apakah waktu produksi berjalan dengan stabil, yang dapat dihitung menggunakan rumus
berikut :

p _ Output x ideal CT 100% )
erformance = Operation Time x 0 @

kemudian, Quality Ratio yang merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan mesin
dalam menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang diinginkan perusahan dan dapat
dihitung menggunakan rumus berikut :
Output x Reject

lity = 1009 3
Quality Operation Time x o )

METODE PENELITIAN

Tahap penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah kembali, kemudian
selanjutnya pengumpulan data yang akan diolah, pengumpulan data akan dilakukan bersamaan
dengan implementasi autonomous maintenance guna mendapatkan data terbaru atau realtime.
Pada tahap pengolahan data menggunakan metode OEE sendiri data yang di butuhkan adalah,
actual operating time, planned downtime, set up dan breakdown, data waktu siklus dan waktu
siklus ideal terakhir adalah data Ouput dan Reject produk. Sedangkan pada tahap pengolahan
data Six Big Losses, data yang di butuhkan adalah, loading time, data reject dan data planned

downtime. Setelah pengolahan tahap selanjutnya adalah menentukan faktor penyebab paling
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dominan dengan diagram sebab akibat atau Fishbone. Pada tahap terakhir maka yang dilakukan
adalah mengevaluasi, seberapa besar peningkatan efektivitas mesin bubut berdasarkan
availability rate, performance rate dan rate of quality secara keseluruhan hingga perhitungan
OEE, yang akan dilengkapi dengan presentase perbandingannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan runtutan pengolahan data, berikut merupakan hasil pengumpulan data
yang dikumpulkan seiring dengan berjalannya perbaikan dengan prinsip Autonomous
Maintenance :
Tabel 1. Data OEE Mesin Bubut

Hari Kerja Operating Time | Breakdown Output Reject Planned Loading Time | Total Downtime
(Menit) (Menit) (Pcs) (Pcs) [Downtime (Menit) (Menit) (Menit)
1 273 0 31 1 10 290 17
2 214 13 41 0 11 247 33
3 280 0 39 1 10 290 10
4 272 0 33 0 15 285 13
5 257 0 41 0 16 284 27
6 244 30 37 0 15 285 41
1 265 0 31 0 15 285 20
2 224 0 29 1 8 250 26
3 257 15 56 0 11 289 32
4 270 0 27 0 14 286 16
5 264 0 31 2 15 285 21
6 274 0 28 0 16 284 10
1 263 0 34 0 14 286 23
2 152 75 52 0 12 246 94
3 259 0 37 1 14 286 27
4 275 0 48 0 12 288 13
5 252 11 27 0 14 286 34
6 269 0 52 0 15 285 16
1 261 0 41 0 17 283 22
2 223 0 16 0 8 250 27
3 258 0 33 2 14 286 28
4 270 0 19 0 17 283 13
5 221 45 43 0 17 283 62
6 262 0 32 0 17 283 21

Sumber : Data Mesin Bubut PT XYZ (2024)

Pengimpelementasian Autonomous Maintenance akan dilakukan menggunakan
checksheet maintenance yang akan dilaksanakan setidaknya 30 menit sebelum waktu operasi
mesin bubut dilaksanakan, dalam 1 lembar checksheet akan terdapat 5 point inspeksi dimana
dari 5 point tersebut akan kembali terbagi menjadi beberapa kegiatan baik pembersihan,
pengecekan keadaan mesin, pengelompokan tools. Untuk periode pelaksanaan dilakukan
selama 1 bulan kerja sesuai dengan waktu pengambilan data. Sesuai dengan
pengembangannya, adapun kegiatan yang dilakukan menggunakan prinsip 5S pada checksheet
adalah :
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Meja Utama

Pada bagian meja utama mesin bubut dilakukan pengelompokan pahat bubut
berdasarkan jenis dan ukurannya dengan memberi label, sebagai bentuk penerapan
prinsip seiton, yaitu menempatkan benda yang dibutuhkan kembali dengan rapih.
Head Stock

Pada bagian Head Stock mesin bubut dilakukan kegiatan merapihkan kabel dan botol
pelumas pada tempat yang tidak mengganggu proses kerja sebagai bentuk penerapan
prinsip seiri, yaitu memilah benda kerja yang tidak diperlukan.

Gearbox

Pada bagian Gearbox mesin bubut dilakukan kegiatan pembersihkan ventilasi
gearbox dari sebu dan kotoran sisa proses kerja sebagai bentuk penerapan prinsip

seiso, yaitu membersihkan peralatan serta daerah kerja.

. Tail Stock

Pada bagian Tail Stock mesin bubut dilakukan kegiatan memilah alat khusus yang
digunakan dalam perawatan untuk disimpan di tempat yang mudah dijangkau
sebagai bentuk penerapan prinsip seiton, yaitu menempatkan benda yang dibutuhkan
kembali dengan rapih.

Carriage

Pada bagian Carriage mesin bubut dilakukan kegiatan membersihkan area di sekitar
carriage bebas dari kabel-kabel yang tidak terpakai sebagai bentuk penerapan prinsip

seiri, yaitu memilah benda kerja yang tidak diperlukan.

Overall Equipment Effectiveness

Setelah melakukan pengolahan dengan melakukan perhitungan dari masing-masing

komponen OEE pada pengolahan data. Maka berikut adalah hasil rekapitulasi dari perhitungan

tersebut :

121

Tabel 2. Hasil OEE Mesin Bubut

Keterangan Pemenuhan Nilai JIPM
Data Availability % Performance % Quality %
Sebelum 88,97 98,07 93,81
Sesudah 90,36 87,57 99,02

Sumber : Olah Data (2024)
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Setelah mengetahui nilai dari masing-masing komponen maka selanjutnya di lakukan
perhitungan guna mengtahui berapa besaran nilai OEE dari mesin bubut, dengan perhitungan
sebagai berikut :

OEE = 90,36% x 87,57%x 99,02% = 78,35%
Diagram Perbandingan OEE
Berikut ditampilkan diagram perbandingan nilai Overall Equipment Effectivnes sebelum

dan sesudah diterapkannya autonomous maintenance :

Diagam Nilai OEE Mesin Bubut

99,02
98,07 ’
93,81
90,36
88,97
I I )
Availability % Performance % Quality %

W Data Baru ™ Data Lama

Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai OEE
Hasil penerapan usulan perbaikan akan di evaluasi untuk mengetahui kategori nilai OEE
yang dimiliki mesin bubut dan didapatkan keterangan bahwa, pada pengolahan data baru,
dimana data didapatkan melalui implementasi autonomous maintenance nilai Availability yang
dimiliki mesin bubut mencapai 90,36 %, kemudian untuk nilai performance diketahui berada

pada presentase 87,57%, sedangkan untuk Quality berada pada presentase sebesar 99,02 %.

Six Big Losses
Berikut ditampilkan tabel rekapitulasi untuk perhitungan nilai losses, sesuai dengan data
yang diambil saat masa penerapan Autonomous Maintenance :
Tabel 3. Hasil Six Big Losses Mesin Bubut

Keteranaan Downtime Losses Speed Losses Defect Losses
Datag Breakdown Set Upand Reduced Speed Idling Minor Reduced Yield | Process Defect
Losses % Adjusment Losses % Losses % Stoppages Losses % Losses % Losses %
Sebelum 11,03 6,26 2,61 5,60 8,73 34,92
Sesudah 9,64 6,68 11,20 4,10 2,67 5,15

Sumber : Olah Data (2024)
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Diagram Perbandingan Six Big Losses

Diketahui bahwa presentase nilai losses terpilih adalah senilai 11,20%, yang diidentifikasi

menjadi sebuah faktor losses terbesar, perbandingan nilai losses dapat dilihat pada diagram

berikut :

Diagram Nilai Losses Mesin Bubut

o~
)
<
n
3
-+ -
— o
L — [== 2T M~
= " -
o w L oo
- ) = ™~
LTS o 1) [1=]
< >
. -
m | -

Breakdown Idling Minor Setup dan Defect Losses Reduced Yield

losses % losses % Adjusment % Losses %
losses %

W Data Baru Data Lama

B 1120
2,61

Reduced
Speed Losses
%

Gambar 2. Diagram Perbandingan Nilai Losses

Pada diagram di atas, faktor terpilih adalah reduced Speed losses. Dimana reduced Speed

sendiri merupakan kerugian yang terjadi erupakan kerugian yang terjadi karena penurunan

kecepatan mesin sehingga mesin tidak dapat beroperasi dengan seharusnya

Fishbone Diagram

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis penyebab utama terjadinya nilai Losses

tertinggi pada faktor reduced speed losses, dengan menggunakan diagram sebab akibat seperti

pada gambar berikut ini:

Bahan kerja terlalu keras
Yang memerlukan gaya potong
Lebih besar

Pengaturan jadwal produksi
Yang tidak efisien

Tergesa-gesa dalam
Melaksanakan pekerjaan

.| Reduced Speed

Program kecepatan mesin Getaran berlebih akibat
Bisa terlalu Tidak seimbangnya

tinggi atau rendah Komponen mesin

Gambar 3. Diagram Fishbone Losses

Losses
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Berdasarkan perhitungan losses yang telah dilakukan, maka didapatkan losses terbesar
mesin bubut yaitu reduced speed losses Adapun hasil analisa yang didapatkan berdasarkan
gambar di atas adalah karena operator tergesa-gesa untuk menyelesaikan pekerjaan, selain itu
tidak adanya pengaturan jadwal produksi harian tetap sehingga waktu proses produksi sangat
beragam, serta dengan perawatan yang kurang maksimal, hanya akan mengalami maintenance

saat breakdown terjadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi penerapan autonomous maintenance memberikan
pengaruh yang dapat diidentifikasi bahwa, nilai Availability yang dimiliki mesin bubut
mencapai 90,36 %, dengan peningkatan presentase sebesar 1,39%, untuk nilai performance
diketahui berada pada presentase 87,57% dengan penurunan presentase sebesar 10,5%,
sedangkan Quality berada pada presentase sebesar 99,02 % dengan peningkatan presentase
sebesar 5,21%. Begitu pula dengan data sesudah yang berada pada besaran presentase 78,35%
yang tergolong sedang. Kemudian berdasarkan hasil analisa perhitungan losses nilai losses
terbesar diketahui adalah senilai 11,20%, yang diidentifikasi menjadi sebuah faktor losses
terbesar yang diidentifikasi terjadi karena karena operator tergesa-gesa untuk menyelesaikan
pekerjaan, selain itu tidak adanya pengaturan jadwal produksi harian tetap sehingga waktu

proses produksi sangat beragam, serta dengan perawatan yang kurang maksimal.
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